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ABSTRACT
The purpose of this research is to analyze the influence of murabahah,
mudharabah, musyarakah, and ijarah funding on ROA at BPRS in Indonesia
period 2013-2016. In this study using four independent variables of murabaha,
mudaraba, musharaka, and ijarah, the dependent variable is ROA.
The sample used in this research is quarterly financial report of BPRS in
Indonesia period 2013-2016. Sampling technique using saturated sampling method.
In doing data prosese, research using SPSS 20.0 program.
The result of the research shows that the partial test result of
murabahah financing has significant effect on ROA, mudharabah financing has a
negative effect on ROA, musyarakah financing has an effect on ROA, and ijara
has no effect on ROA of BPRS.
Keywords: ROA, murabahah, mudharabah, musyarakah, and ijarah.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembiayaan
murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah terhadap ROA pada BPRS di
Indonesia periode 2013-2016. Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel
independen yaitu murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah, variabel
dependen yaitu ROA.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
triwulan BPRS di Indonesia periode 2013-2016. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan metode sampling jenuh. Dalam melakukan prosese data, penelitian
menggunakan program SPSS 20.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengujian secara parsial
pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA, pembiayaan
mudharabah berpengaruh negatif terhadap ROA, pembiayaan musyarakah
berpengaruh terhadap ROA, dan ijarah tidak berpengaruh terhadap ROA BPRS.
Kata kunci : ROA, murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2016 tercatat sebesar 5,02%,
membaik dibandingkan tahun 2015 yang sebesar 4,88%. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia tidak terlepas dari dukungan pangsa pasar Perbankan Syariah. Selama
periode laporan keuangan presentase pangsa pasar Perbankan Syariah sebesar
5,20% di triwulan IV 2016. Hal tersebut, dilatarbelakangi oleh jumlah aset Bank
Syariah sebesar Rp 339,340 triluan dan aset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Rp
8,900 triliun www.ojk.go.id.
BPRS merupakan salah satu perbankan syariah yang memberikan
pembiayaan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah dan beroperasi di daerah
pedesaan/kabupaten. Dengan demikian BPRS memiliki jangkauan yang luas,
sehingga semakin besar untuk dapat mengoptimalkan dalam menghasilkan laba
(Widyaningrum, 2015:970).
Selain itu, pertumbuhan Bank Pembiayaan Syariah dipengaruhi
peningkatan profitabilitas selama periode 2015-2016 sebesar 2.34%. Perolehan
profitabilitas dilihat dari presentase Return On Assets sehingga, besarnya ROA
menunjukkan kinerja keuangan BPRS semakin bagus. Artinya, peningkatkan
keuntungan BPRS didukung dengan penyaluran pembiayaan kepada masyarakat
sehingga, besarnya pembiayaan yang disalurkan akan mempengaruhi return on
asset di BPRS. (Widyaningrum dan Septiarini, 2015:970-971).
2Laporan Statistik Perbankan Syariah di Indonesia menunjukkan
perkembangan ROA selama periode 2013-2016, sebagai berikut:
Gambar 1.1
Tingkat Pertumbuhan ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah OJK, Desember 2016
Dari grafik dapat dilihat bahwa ROA pada tahun 2013 mengalami
peningkatan, akan tetapi pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar
0,6%. Kemudian pada saat tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,7%.
Dengan demikian pertumbuhan ROA yang mengalami penurunan pada tahun
2014-2015 juga berpengaruh terhadap profit BPRS. Sedangkan perkembangan
pembiayaan BPRS di Indonesia yaitu sebagai berikut:
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3Gambar 1.2
Tingkat Pertumbuhan Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Juta Rupiah (in Million IDR)
Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah OJK, Desember 2016
Grafik di atas perkembangan pembiayaan di BPRS Indonesia dari tahun
2013 sampai tahun 2016 mengalami kenaikan secara keseluruhan. Akan tetapi,
dari jenis pembiayaan menunjukkan perkembangannya berbeda. Pembiayaan
murabahah dan musyarakah mengalami kenaikan. Murabahah naik sebesar
42,50% atau Rp 1.507.403 miliar sedangkan, musyarakah sebesar 81,68% atau Rp
348.421 miliar. Sementara, pada pembiayaan mudharabah dan Ijarah mengalami
fluktuatif. Pembiayaan mudharabah tahun 2016 yaitu Rp 156.256 miliar lebih
kecil dibandingkan tahun 2015 Rp 168.516 miliar. Pada ijarah tahun 2014
menurun yaitu Rp 122.467 dibandingkan tahun 2013 Rp 8.318 miliar.
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4Menurut jurnal penelitian dari Taudlikhul Afkar (2017), yang berjudul
Influence Analysis of Mudharabah Financing and Qard Financing to the
Profitability of Islamic Banking in Indonesia. Dimana hasil penelitiannya yaitu
bahwa pembiayaan mudharabah tidak memeberikan dampak positif terhadap
profitabilitas. Akan tetapi tidak sejalan dengan jurnal penelitian dari
Chabachib,dkk (2016), dengan judul Pengaruh CAR, Pembiayaan, NPF, dan
BOPO Terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2015.
Dimana hasil penelitiannya bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
terhadap ROA.
Jurnal penelitian yang di lakukan oleh Sutrisno (2016), dengan judul The
Effects of Financing and Risk on the Performance of Islamic Bank: Empirical
Evidence from Indonesian Islamic Bank. dimana hasil penelitiannya yaitu bahwa
pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. Jurnal
tersebut tidak sejalan dengan jurnal penelitian dari Farida Purwaningsih (2016),
yang berjudul Pengaruh Tabungan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah-
Musyarakah dan Pendapatan Operasional Linnya Terhadap Laba Studi Pada Bank
Jatim Syariah pada Periode 207-2015. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan.
Dari uraian di atas sudah di paparkan bahwa terdapat  riset gap dalam
penelitian ini, maka saya tertarik untuk meneliti dengan judul “PENGARUH
PEMBIAYAAN MURABAHAH, MUSYARAKAH, MUDHARABAH DAN
IJARAH TERHADAP ROA PADA BPRS DI INDONESIA PERIODE 2013-
2016”.
51.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi bahwa yaitu pada periode
2013-2016 perkembangan pembiayaan di BPRS Indonesia mengalami
peningkatan terus setiap tahunnya, akan tetapi tidak diikuti dengan  perkembangan
ROA (return on asset) yang mengalami fluktuatif setiap tahunnya, dan pada
tahun 2015 merupakan yang paling turun perkembanganya sehingga ini
berdampak pada  menurunnya laba BPRS.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi permasalahan
hanya membahas tentang pengaruh pembiayaan Murabahah, Musyarakah,
Mudharabah, dan Ijarah terhadap ROA pada BPRS di Indonesia periode 2013-
2016.
1.4 Rumusan Masalah
1. Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
BPRS di Indonesia?
2. Apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
BPRS di Indonesia?
3. Apakah Pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
BPRS di Indonesia?
4. Apakah Ijarah berpengaruh signifikan terhadap ROA pada BPRS di
Indonesia?
61.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diantarannya :
1. Untuk mengetahui apakah Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah, dan Ijarah  berpengaruh secara parsial terhadap ROA pada
BPRS di Indonesia periode 2013-2016.
2. Untuk mengetahui apakah Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah, dan Ijarah  berpengaruh secara simultan terhadap ROA pada
BPRS di Indonesia periode 2013-2016.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagi Akademik
Dari hasil penilitian yang dilakukan mampu memberikan wawasan baru
mengenai perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat syariah di Indonesia
melalui pertumbuhan ROA.
2. Bagi Perusahaan
Di harapkan bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
meningkatkan terus profit keuntungannya dan bisa menawarkan produk-
produknya kepada masyarakat.
3. Bagi Praktisi
Dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa sebagai tambahan referensi
dalam melakukan penelitian yang sejenis terkait pembiayaan, dan
perkembangan Return On Asset (ROA).
71.7 Jadwal Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan setelah Seminar Proposal.
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penlitian, manfaat penelitian, jadwal
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, kerangka
berfikir.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis  penelitian, waktu dan lokasi penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik, analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pengujian dan pembahasan temuan penelitian dan
jawaban atas pertenyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan
masalah.
BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dan
saran-saran.
8BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Ruang lingkup BPRS
1. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Peraturan bank Indonesia yang mengatur tentang BPRS antara lain :
Nomor 6/17/PBI/2004 Tanggal 1 juli 2004. Ketentuan ini merupakan pengganti
dan penyempurnaan dari ketentuan lama yang telah di cabut yaitu :
a. Surat edaran Bank Indonesia Nomor 32/4/UPPB Tanggal 12 Mei 1999 tentang
Bank Perkreditan Rakya berdasarkan prinsip syariah.
b. Surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 32/36/KEP/DIR/ Tanggal 12
Mei 1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip syariah
(Wiroso, 2005:3-4).
2. Konsep Dasar dan Kegiatan Operasional BPRS di Indonesia
Konsep dasar BPRS, sama dengan konsep dasar operasional pada Bank
Muamalat Indonesia, yaitu: 1) sistem simpanan murni (al-wadiah), 2) Sistem bagi
hasil, 3) Sistem jual beli dan marjin keuntungan, 4) Sistem sewa, dan 5) Sistem
upah (fee). Kegiatan-kegiatan operasional BPRS adalah sebagai berikut:
a. Mobilitas Dana Masayarakat
BPRS akan mengerahkan dana masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti:
menerima simpanan wadiah, menyediakan fasilitas tabungan, dan deposito
9berjangka. Fasilitas ini dapat dipergunakan untuk menitip infaq, sedekah, dan
zakat, mempersiapkan ongkos naik haji, merencanakan qurban,dll.
b. Penyaluran Dana
Dalam penyaluran dana di salurkan melalui pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, Qardhul Hasan, Murabahah,dll. Berikut sasaran kegiatan
pembiayaan :
1) Pengusaha kecil dan sektor informal.
2) Masyarakat lain menghadapi problem odal dengan prospek usaha yang
layak.
Jangka waktu pembiayaan :
a) Jangka pendek, kurang dari satu tahun.
b) Jangka menengah, satu sampai 3 tahun.
c) Jangka panjang, lebih dari 3 tahun.
d) Jasa Perbankan Lainnya
Secara bertahap BPRS akan menyediakan jasa untuk memperlancar
pembayaran dalam bentuk proses transfer dan inkaso, pembayaran rekenin listrik,
air, telepon, dll. Selain itu juga mempersiapkan bentuk pelayanan berupa talangan
dana (bridging financing) yang didasarkan atas pembayaran Bai’ Salam artinya
proses jual beli dengan pembayaran yang dilakukan secara advance, manakala
penyerahan barang dilakukan kemudian (Sumitro, 2004:129-134).
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2.1.2. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu. Dalam dunia perbankan bisa dikatakan bahwa
profitabilitas merupakan ukuran khusus suatu bank, yang didalamnya manajemen
dari bank berusaha untuk memaksimalkan nilai bank di mata para pemegang
saham (Almahditia dan heykal, 2013:188).
Profitabilitas juga merupakan kemampuan bank untuk memperoleh laba
secara efisien dan efektif.  Di dalam mendapatkan laba dapat melalui berbagai
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dll.
Berikut jenis-jenis rasio rentabilitas/profitabilitas :
a. Margin Laba (Profit Margin)
b. Return On Asset
c. Return On Equity
d. Return on Total Aset
e. Basic Earning Power
f. Earning Per Share
g. Contribution Margin
h. Rasio produktivitas
Dalam mengukur profitabilitas bank bisa diukur melalui beberapa rasio
diantaranya yaitu rasio ROA (Return On Asset) atau ROE (Return On Equity). Di
dalam penelitian ini profitabilitas yang akan digunakan yaitu dengan rasio retun
on asset, karena rasio ini menggambarkan manajemen bank dalam mengelola
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asset untuk memperoleh keunungan secara keseluruhan (Vernanda dan Widyarti,
2016:2). ROA ini juga bisa di gunakan untuk melihat laba bank untuk masa yang
akan datang.
ROA berpengaruh positif terhadap tata kelolaan perusahaan atau bank
(Riwayati,dkk, 2016:490). Sehingga di dalam meningkatkan profit yang di ukur
dengan ROA maka dapat di akukan melalui berbagaiproduk yang di tawarkan
BPRS.
2. Pengertian Return On Asset (ROA)
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas (Eng,
2013:155). ROA (return on asset) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh secara keseluruhan. Semakin besar ROA
maka semakin besar pula tingkat keuntungan suatu bank (Widyaningrum ,
2015:974).
ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning
dalam operasi perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan
yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar (Sahara,
2013:149).
ROA merupakan hasil perbandingan antara laba bersih sebelum pajak
terhadap total asset. Dalam meningkatkan profit bank dapat dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu internal dan eksternal bank (Widyarti, 2016:2). ROA (Return On
Asset) menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan income dari
pengelolaan asset yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan 4 pembiayaan yang
memiliki karakteristik dan porsi yang erbeda dalam mempengaruhi keuntungan
12
Bank Syariah yang nantinya akan mempengaruhi profitabilitas bank melalui ROA
(Chabachip, 2016:2).
Pada dasarnya ROA (return On Asset) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur keuntungan atau laba suatu bank. Apabila ROA semakin besar
maka tingkat profitabilitas bank menjadi semakin baik. Bank Indonesia
menggunakan ROA untuk mengukur profitabilitas ini dikarenakan tugas Bank
Indonesia sebagai Pembina dan pengawas perbankan yang mengutamakan
profitabilitas suatu bank. Berdasarkan Bank Indonesia rumus menghitung ROA
adalah sebagai berikut:
ROA = × 100%
a. Komponen-komponen ROA yaitu ada dua :
1) Profit Margin
Profit margin merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan laba
dari tingkat penjualan tertentu atau bisa dikatakan sebagai tingkat efisiensi
bank, yakni sejauh mana kemampuan bank menekan biaya-biaya yang ada
di bank.
2) Perputaran Total Aktiva (asset)
Perputaran Total Aktiva merupakan kemampuan bank menghasilkan
dari penjualan total investasi tertentu.
b. Interpretasi ROA
Berikut dua faktor yang mempengaruhi proporsi profit margin atau
perputaran aktiva antarindustri.
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1) Operating Leverge
Operating leverage menunjukkan sejauh mana pemakaian beban tetap
daam suatu perusahaan.
2) Siklus kehidupan produk
Siklus kehidupan produk akan mempunyai pengaruh terhadap ROA
atau perbedaan-perbedaan ROA (Hanafi dan Halim, 2009:156-161).
Pertumbuhan BPRS dipengaruhi oleh kemampuan dalam menghimpu dana
dari masyarakat. Kemudian dana tersebut di salurkan lagi kepada masyarakat,
salah satunya yaitu dengan menyalurkan melalui pembiayaan. Pembiayaan inilah
yang nantinya dapat saling menguntungkan bagi pihak bank dan nasabah.
Sehingga BPRS dapat mendapatkan laba keuntungan dari pembiayaan dan
meningkatkan profitabilitas (Emha, 2014).
ROA merupakan hasil perbandingan antara laba bersih sebelum pajak
terhadap total asset. Dalam meningkatkan profit bank dapat dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu internal dan eksternal bank (Widyarti, 2016:2). ROA (Return On
Asset) menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan income dari
pengelolaan asset yang dimiliki.
Pengelolaan aset sebuah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah meliputi,
penyaluran dana yang diberikan kepada nasabah  Hal ini dikarenakan aset
merupakan kekayaan Bank yang dananya berasal dari sebagian besar dana
simpanan masyarakat. Efisiensi penggunan aset dalam menghasilkan laba dapat
ditunjukkan dari semakin besarnya ROA yang dimiliki oleh perusahaan (Haq,
Nadia Arini, 2015: 4).
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Rasio profitabilitas dapat dilihat pada laporan keuangan bulanan yang
dipublikasikan BPRS Indonesia dengan Statistik Perbankan Syariah. Disamping
itu, penilaian untuk besarnya rasio profit dengan ROA dihasilkan dari jumlah
pembiayaan yang disalurkan. Berdasarkan konsep Bank Islam adalah besarnya
profitabilitas yang dihasilkan tergantung pada bisnis nasabah berupa pembiayaan
yang disalurkan kepada nasabah (Sutrisno, 2016: 29).
2.1.3. Pembiayaan
1. Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian pembiayaan Murabahah
Murabahah (jual beli) adalah suatu perjanjian yang di sepakati antara pihak
BPRS dengan nasabah, dimana BPRS menyediakan pembiayaan untuk pembelian
bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, yang akan di
bayar lagi oleh nasabah sebagai harga jual bank ( harga beli bank plus margin
keuntungan pada saat jatuh tempo) (Sumitro, 2004:133).
b. Dasar hukum Murabahah:
Al-Qur’an:
 ـْيَـب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي ْنَع ًَةراَِتج َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن
 ْمُكْنِم ٍضَارَـت...
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”. (QS. An-Nisa’:29)
Al-Hadist:
Dari Suhai r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Tiga pekara di
dalamnya terdapat keberkatan (1) menjual secara kredit, (2) Muqaradhah (nama
lain dari mudharabah), (3) mencampurkan tepung dengan gandum untuk
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kepentingan rumah dan bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah, Sublu Assalam
4/147).
a. Pengawasan syariah transaksi murabahah
Dalam memastiakan kesesuaian praktik jual beli murabahah yang
dilakukan bank syariah dengan ketentuan syariah yang ditetapkan oleh DSN,
dewan pengawas Syariah biasanya melakukan pengawasan secara periodik.
Pengawasan tersebut dilaksanakan berdasarkan surat edaran Bank Indonesia
Nomor 8/9/DPBs Tahun 2006. Tentang pedoman pengawasan syariah dan tata
cara pelaporan hasil pengawasan syariah berupa sebagai berikut:
1) Memastikan barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah
islam.
2) Memastikan bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga
jual beli senilai harga plus margin. Dalam al nasabah membiayai sebagian
dari harga barang tersebut, maka akan mengurangi tagihan bank kepada
nasabah.
3) Meneliti apakah akad wakalah telah dibuat oleh bank secara terpisah dari
akad murabahah, apabila bank hendak mewakili kepada nasabah untuk
membeli barang tersebut dari pihak ketiga. Akad jualbeli murabahah harus
dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank yang dibuktikan
dengan faktur atau kuitansi jual beli yang dapat di pertanggungjawabkan.
4) Meneliti pembiayaan berdasarkan prinsip murabahah dilakukan setelah
adanya permohonan nasabah dan perjanjian pembelian suatu barang atau
asset kepada bank (Yaya dan Martawireja dan Abdurahim, 2013:162).
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b. Hubungan pembiayaan murabahah terhadap ROA
Pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini
dikarenakan pembiayaan sebagai core business perbankan syariah yaitu inti dalam
kegiatan operasional. Dengan kegiatan operasional yaitu pembiayaan yang
dihasilkan mampu menghasilkan profitabilitas untuk mengembangkan usahanya
(Chabachip, 2016:3).
Umumnya, akad murabahah sebagai transaksi jual beli barang, meliputi:
kendaraan, rumah mesin dan peralatan. Sehingga, Bank mendapatkan profit lebih
cepat dan mudah serta mendapatkan fee based income (administrasi, komisi
asuransi dan komisi notaris) (Anjani, Rivalah dan Hasmarani, 2016: 177 ).
Tujuan dari pembiayaan tidak hanya sekadar peningkatan pada aspek
profit saja, melainkan juga pada aspek kemanfaatan, sehingga tujuan pembiayaan
bank Islam adalah untuk memenuhi kepentingan stakeholder, yakni bagi pemilik
bank, karyawan, masyarakat (baik debitur maupun pemilik dana) bagi pemerintah
(negara) dan bagi bank yang bersangkutan.
Selain dari aspek eksternal, risiko usaha dapat muncul dari internal. risiko
pembiayaan yang dihapi oleh perbankan syariah salah satunya disebabkan oleh
karakteristik unik yang dimiliki oleh akad-akad pembiayaan yang disalurkan oleh
perbankan syariah. Pemahaman mengenai karakteristik akad pembiayaan tersebut
dapat memandu bank syariah untuk memahami profil risiko pembiayaan sehingga
dapat menentukan strategi yang tepat dalam menanggulangi risiko yang terjadi
untuk mencapai keuntungan optimum dari kegiatan operasionalnya (Yusuf,dkk,
2017).
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Menurut Khan, tiap akad mempunyai karakteristik risiko kredit, risiko
harga, risiko operasional, risiko likuiditas dan risiko pada level yang berbeda,
Dalam praktiknya, bank syariah lebih banyak menggunakan skim murabahah
dalam penyaluran pembiayaan.Karakteristik murabahah yang pasti dalam besaran
angsuran dan margin juga melahirkan persepsi bahwa penggunaan akad
murababah dapat mengurangi tingkat risiko pembiayaan
(https://www.kompasiana.com/nanayuliani/pembiayaan-di-bank-syariah-
kenapadidominasimurabahah_566e4ff75f23bda806971189 ).
2. Pembiayaan Musyarakah
a. Pengertian Musyarakah
Pembiayaan Musyarakah (bagi hasil) adalah suatu perjanjian kerja sama
antara dua pihak atau lebih pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai
suatu usaha. Keuntungan dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan persetujuan
antara pihak-pihak tersbut, yang tidak harus sama dengan pangsa modal masing-
masing pihak. Dalam hal terjadi kerugian maka pembagian kerugian di lakukan
sesuai pangsa modal masing-masing.
b. Dasar hukum Musyarakah :
Al-Qur’an:
 ِتَاِلحاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا لاِإ ٍضْعَـب ىَلَع ْمُهُضْعَـب يِغْبََيل ِءَاطَُلْلخا َنِم ًايرِثَك َّنِإَو
Artinya :
“ dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berkongsi itu sebagian
mereka berbuat dzalim kepada sebagian yang lain kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal haleh “. (QS. As Shad :24)
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Al-Hadist :
Dalam Haist Qudsi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa
Rasulullah SAW telah bersabda:” Allah SWT telah berkata: saya menyertai dua
pihak yang sedang berkongsi selama salah-satu dari keduanya tidak mengkhianati
yang lain, seandainya berkhianat maka Aku keluar dari pernyataan tersebut”. (HR.
Abu Daud, menurut Hakim hadist ini shahih adnya, lihat sublassalam 3/21).
c. Pengawasan Syariah Transaksi Musyarakah
Untuk memastikan kesesuaian syariah pada praktik transaksi musyarakah
yang dilakukan bank, DPS melakukan pengawasan syariah secara periodik.
Pengawasan tersebut berdasarkan Bank Indonesia digunakan untuk :
1) Meneliti apakah pemberian informasi secara lengkap telah disampaikan oleh
bank kepada nasabah, baiksecara tertulis maupun lisan tentang persyaratan
pembiayaan musyarakah telah dilakukan.
2) Menguji apakah perhitungan bagi hasil telah dilakukan sesuai prinsip
syariah.
3) Memastikan adanya persetujuan para pihak dalam perjanjian pembiayaan
musyarakah.
4) Memastikan terpenuhinya rukun syarat musyarakah.
5) Memastikan bahwa biaya operasional telah dibebankan pada modal bersama
musyarakah dan,
6) Memastikan bahwa kegiatan investasi yang dibiayai tidak termasuk jenis
kegiatan usaha yang bertentangan dengan syariah.
7)
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d. Hubungan pembiayaan Musyarakah dengan ROA
Berdasarkan penelitian Emha (2014), menunjukkan bahwa pendapatan
musyarakah memiliki pengaruh besar terhadap perubahan laba dan hasilnya yaitu
positif. Ini dikarenakan setiap  bank  pasti  menghimpun  dana  dan
mengalokasikan dananya untuk kegiatan lain yang menghasilkan keuntungan.
Salah satu pengalokasian dana untuk akad musyarakah sehingga,
menghasilkan  laba dari perhitungan bagi  hasilnya.  Keuntungan  tersebut  akan
dibagi antara Bank  dan  nasabah  pengelolanya. Keuntungan  tersebut  akan
digunakan  untuk mengembalikan  modal  yang  dialokasikan  untuk pembiayaan.
Tingkat  pengembalian  modal tersebut dapat  mengukur  tingkat  profitabilitas
suatu  bank  dengan  cara  memperbandingkan keuntungan/laba dan modal yang
dimilikinya.
Ini dikarenakan pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan dengan
skema bagi hasil. Di dalam teknis pembiayaan musyarakah di BPRS adalah sama
halnya dengan pembiayaan mudharabah, menggunakan metode revenue sharing
karena resiko dalam pembiayaan ini kecil (Permata,Yaningrum dan Zahroh,
2014:4). Dari penyaluran pembiayaan maka akan mendapatkan laba dan dapat
meningkatkan profit bank yang diukur dengan Return On Asset.
3. Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah (bagi hasil) adalah suatu perjanjian yang
disepakati oleh BPRS dengan pengusaha, di mana pihak BPRS menyediakan
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modal kepada pengusaha atau proyek yang di kelola oleh pihak pengusaha atas
dasar perjanjian bagi hasil.
b. Dasar hukum :
Al-Qur’an:
 ِهَّللا ِلْضَف ْنِم َنوُغَـتْبَـي ِضْرلأا ِفي َنُوِبرْضَي َنوُرَخآَو
Artinya :
“dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah”. (QS. Al-
Muzammil:20) .
Al-Hadist:
Diriwayatkan oleh Abu Abbas bahwasanya Sayyidina Abbas jikalau
memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah, ia mensyaratkan agar
dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau
membeli ternak yang berparu-paru basah, jika menyalahi peraturan maka yang
bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikannyalah syarat-
syarat tersebut ke Rasulullah SAW. Dan diapun memperkenankannya.” (Hadist
dikutip oleh imam Alfasi dalam majma azzawaid 4/161).
c. Syarat-syarat Mudharabah adalah:
1) Modal
Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnya, seandainnya
modal berbentuk barang maka barang tersebut harus dihargakan dengan
harga semasa dalam uang yang beredar ( atau sejenisnya).
2) Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang.
Modal harus diserahkan kepada Mudharib, untuk
memungkinkannya melakukan usaha.
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d. Keuntungan
1) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam persentase dari keuntungan
yang mungkin dihasilkan nanti.
2) Kesepakatan rasio persentase harus dicapai melalui negosiasi dan
dituangkan dalam kontrak.
3) Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah Mudharib
mengembalikan seluruh (atau sebagian) modal kepada Rab Al’mal (Sumitro,
2004:32-34).
e. Pengawasan Syariah Transaksi Mudharabah
Untuk memastikan kesesuaian syariah pada praktik transaksi mudharabah
yang dilakukan bank, DPS melakukan pengawasan syariah secara periodik.
Pengawasan tersebut dilakukan dengan maksud:
1) Meneliti apakah pemberian informasi secara lengkap telah di sampaikan
oleh bank kepada nasabah, baik secara tertulis maupun lisan tentang
persyaratan pembiayaan mudharabah dilakukan.
2) Menguji apakah perhitungan bagi hasil telah dilakukan sesuai prinsip
syariah.
3) Memastikan persetujuan para pihak dalam perjanjian pembiayaan
mudharabah.
4) Memastikan terpenuhinya rukun dan syarat mudharabah.
5) Memastikan bahwa kegiatan investasi yang dibiayai tidak termasuk jenis
kegiatan usaha yang bertentangan dengan syariah.
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f. Hubungan pembiayaan mudharabah dengan ROA
Peningkatan profitabilitas dipengaruhi jumlah pembiayaan mudharabah
yang disalurkan BPRS. Hal ini dikarenakan BPRS menyalurkan dananya untuk
membiayai usaha yang dikelola oleh mudharib. Kemudian keuntungan yang
diperoleh BPRS yaitu revenue sharing (nisbah x laba tahun berjalan - biaya) dan
profitloss sharing (besarnya laba kotor). Namun, akad musyarakah menggunakan
perhiungan revenue sharing. Dari keuntungan pembiayaan yang telah disalurkan,
bank memperoleh pengembalian modal yang akan menambah profitabilitas yang
di ukur dengan Return On Asset (Rahayu,dkk, 2016:63-64).
Penelitian dari Nenda Nurjanah Niode dan Chabachib (2016), dengan
judul “ Pengaruh CAR, Pembiayaan, NPF, dan BOPO Terhadap ROA Bank
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010-2015 ” . Hasil penelitiannya yaitu
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap ROA.
Penelitian dari Tudlikhul Afkar (2017), dengan judul Analisis Pembahasan
dan Pembiayaan Mudharabah, Qard Terhadap Profitabilitas Perbankan Islam di
Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
tidak mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas. Ini dikarenakan
Mudharabah adalah skema pembiayaan oleh PT  sarana bagi hasil yang
ditentukan  oleh kedua belah pihak, jadi ada kemungkinan risiko signifikan
pembiayaan bermasalah dan memiliki efek pada kemampuan perbankan syariah
untuk mendapatkan keuntungan.
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4. Ijarah
a. Pengertian Ijarah
Ijarah adalah suatu perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang
membolehkan penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa
sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. Setelah masa sewa berakhir, maka
barang akan di kembalikan kepada pemilik (Sumitro, 2004).
b. Dasar hukum Ijarah :
Al-Qur’an:
 ِنَم َر ْـيَخ َّنِإ ُهْرِجْأَتْسا ِتََبأ َاي َاُهماَدْحِإ ْتَلَاق) ُينِملأا ُّيِوَقْلا َتْرَجْأَتْسا٢٦(
Artinya :
“ Salah seorang dari kedua wanita itu berkata wahai bapakku ambilah ia
sebagai orang yang bekerja dengan kita karena sesunggunya orang kuat lagi
dapat dipercaya” (QS. Al- Qashas: 26).
Al-Hadist:
Dari Ibnu Umar ra, bahwa Rasulullah telah bersabda “berikanlah upah
(sewa) buruh itu sebelum kering keringatnya” (HR. Ibnu Majah).
c. Pengawasan Syariah Transaksi Ijarah
Untuk menguji kesesuaian transaksi ijarah yang di lakukan Bank dengan
Fatwa Dewan DSN, DPS suatu bank syariah akan melakukan pengawasan
syariah. Menurut Bank Indonesia pengawasan tersebut adalah :
1) Memastikan penyaluran dana berdasarkan prinsip ijarah tidak
dipergunakan untuk kegiatan yang bertentangan dengan orinsip syariah.
2) Meneliti pembiayaan berdasarkan prinsip ijarah untuk multijasa
menggunakan perjanjian sebagaimana diatur dalam fatwa yang berlaku
tentang multijasa dan ketentuan standar akad.
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3) Memastikan besar ujarah atau fee multijasa dengan menggunakan akad
ijarah telah disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal
bukan daam bentuk prersentase.
d. Hubungan ijarah terhadap ROA
Menurut (Chabachip, 2016:3) berpendapat hubungan yang timbul dari
pembiayaan sewa menyewa yaitu positif terhadap  ROA. Ini dikarenakan ijarah
adalah salah satu produk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan sistem sewa
menyewa. Apabila pembiayaan sewa menyewa mengalami kenaikan maka
pendapatan bank akan semakin besar pula yang berdampak terhadap
meningkatnya return on asset.
Menurut Bustomi Emha (2014), pembiayaan ijarah mempunyai tanda
negatif di dalam penelitinnya. Bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada pendapatan
ijarah maka akan menaikan laba bersih. Ini karena ketika bank akan mengeksekusi
kredit macetnya, bank tidak memperoleh hasil yang memadai, karena jaminan
yang tidak sebanding dengan besarnya kredit yang diberikan.
Resiko kredit muncul manakala bank tidak dapat memperoleh kembali
tagihannya atas pinjaman yang diberikan. Selanjutnya, bahwa pembiayaan yang
bermasalah (macet), bank mempunyai kewajiban melakukan Penyisihan
Pencadangan Aktiva Produktif (PPAP) sebesar 100% dari modal yang belum
dikembalikan, sehingga pengaruh laba akan menjadi turun. Karena ada potensi
risiko yang harus ditanggung oleh modal bank sediri. Hal ini mengandung
konsekuensi bahwa atas aktiva ini harus dibentuk PPAP
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Tabel 2.1
No Peneliti,
Metode dan
Sampel
Variabel Hasil
penelitian
Saran penelitian
1 Anisa Rian
Nurhasana
2013, metode
penelitian
kuantitatif
dengan
analisis
regresi
berganda,
Bank Syariah
Mandiri tahun
2007-2011
Pengaruh
pembiayaan
terhadap Return
On Asset pada
Bank Syariah
Mandiri
Variabel
murabahah,
istishna,
mudharabah,
dan ijarah
berpengaruh
signifikan
terhadap
ROA
Bagi pihak
perbankan agar
lebih
mengoptimalkan
lagi pada
pembiayaan
prinsip jual beli,
bagi peneliti
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Afkar 2017,
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2.3. Kerangka Berfikir
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai hubungan
antara variabel independen (pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah,
dan ijarah) dengan variabel dependen Return On Asset (ROA) diatas, maka dapat
dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar 2.3
berikut ini :
Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran Teoritis
Murabahah (X1)
ROA (Y)
Musyarakah (X2)
Mudharabah (X3)
Ijarah (X4)
Lanjutan tabel 2.1
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Dari kerangka berfikir diatas dapat dijelaskan bahwa pembayaan
murabahah, musyarakah, mudharabah, dan ijarah dapat berpengaruh terhadap
ROA. Di mana pembiayaan murabahah mendapatkan keuntungan dari margin,
musyarakah keuntungannya dari bagi hasil, mudharabah keuntungannya dari bagi
hasil, sedangkan ijarah keuntungannya dari sewa menyewa.
2.4. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
diajukan, dan  hipotesis berfungsi sebagai cara untuk  menguji kebenaran (Suryani
dan Hendryadi, 2015:98). Berdasarkan kerangka yang dibuat, maka penelitian ini
dapat dirumuskan hipotesis alternatif untuk menguji Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, dan Ijarah terhadap Return On Asset pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia sebagai berikut:
1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap ROA
H1 = Terdapat pengaruh antara pembiayaan murabahah terhadap ROA.
Ini berdasarkan penelitian yang sebelumnya yaitu  dari Nenda Nurjanah
Niode Chabachib (Chabachip, 2016:3), dengan judul “ Pengaruh CAR,
Pembiayaan, NPF, dan BOPO Terhadap ROA Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2010-2015 ” . Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah berpengaruh positif terhadap ROA.
2. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap ROA
H1 = Terdapat pengaruh antara pembiayaan mudharabah terhadap ROA.
Ini berdasarkan penelitian yang sebelumnya yaitu  dari Nenda Nurjanah
Niode dan Chabachib (2016), dengan judul “ Pengaruh CAR, Pembiayaan, NPF,
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dan BOPO Terhadap ROA Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010-2015
”. Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif terhadap ROA.
Akan tetapi penelitian dari Tudlikhul Afkar (2017), dengan judul Analisis
Pembahasan dan Pembiayaan Mudharabah, Qard Terhadap Profitabilitas
Perbankan Islam di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah tidak mempunyai pengaruh positif terhadap
profitabilitas. Ini dikarenakan Mudharabah adalah skema pembiayaan oleh PT
sarana bagi hasil yang ditentukan  oleh kedua belah pihak, jadi ada kemungkinan
risiko signifikan pembiayaan bermasalah dan memiliki efek pada kemampuan
perbankan syariah untuk mendapatkan keuntungan.
3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA
H1 = Terdapat pengaruh antara pembiayaan musyarakah terhadap ROA.
Ini berdasarkan penelitian yang sebelumnya yaitu dari Muhammad
Busthomi Emha dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Ijarah terhadap Kemampu labaan Bank Muamalat di Indonesia”.
Hasil penelitiannya yaitu bahwa pembiayaan musyarakah mempunyai pengaruh
positif terhadap laba dan mempengaruhi besar terhadap perubahan tingkat laba.
Sebab kualitas investasi pada musyarakah dapat didasarkan atas tingkat
kesesuaian antara realisasi bagi hasil dan proyeksinya. Porsi yang diterima bank
tergantung besar keuntungan yang diperoleh nasabah dikalikan presentase (%)
sesuai perjanjian/akad diawal. Penyebab utama dari resiko kredit adalah penilaian
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kredit yang kurang cermat dan lemahnya antisipasi terhadap kemungkinan resiko
usaha yang dibiayai.
4. Pengaruh Ijarah Terhadap ROA
H1 = Terdapat pengaruh antara ijarah terhadap ROA.
Ini berdasarkan penelitian yang sebelumnya yaitu  dari Nenda Nurjanah
Niode dan Chabachib (Chabachip, 2016:3), dengan judul “ Pengaruh CAR,
Pembiayaan, NPF, dan BOPO Terhadap ROA Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2010-2015 ” . Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa ijarah
berpengaruh positif terhadap ROA.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah dari 23
Maret – sampai selesai. Wilayah penelitian ini adalah pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia.
3.2.   Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif.
Pengertian penelitian kuantitatif adalah merupakan penelitian yang menggunakan
analisis data yang berbentuk numerik/angka. Tujuan kuantitatif yaitu untuk
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.
Penelitian kuantitatif lebih banyak menggunakan logika hipotetik verikatif.
Pendekatan ini dimulai dengan berpikir deduktif untuk menurunkan hipotesis,
kemudian melakukan pengujian di lapangan. Kesimpulan atau hipotesis tersebut
ditarik berdasarkan data empiris. Dengan demikian penelitian kuantitatif lebih
menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris (Suryani dan Hendryadi,
2015:109).
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup
penelitian kita (Sukmadinata, 2012:250). Populasi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah  laporan keuangan tahunan BPRS Indonesia yang diterbitkan
oleh OJK melalui Statistik Perbankan Syariah periode 2013-2016, dengan jumlah
BPRS sebanyak163.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan di tarik
kesimpulan (Sukmadinata, 2012:250). Ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah antara 30-500 (Sugiyono, 2010:118). Sampel yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan BPRS di Indonesia yang
sudah dipublikasikan melalui Ojk dari periode 2013-2016, dan penelitian ini
menggunakan 48.
3.3.3. Teknik pengambilan sampel
Sedangkan pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan metoda pengambilan sampel secara nonprobabilitas (pemilihan
random) yaitu berupa sampling jenuh. Pengambilan sampel dengan sampling
jenuh yaitu teknik pengambilan sampel yang menggunakan semua anggota
populasi yang di gunakan sampel (Sujarweni, dan Endrayanto, 2012:16).
3.3.4. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh
pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi (Suryani dan Hendyadi,
2015:172).
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Data sekunder yang akan digunakan yaitu dengan laporan Keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang telah di publikasikan, pada tahun 2013-2016.
Untuk melihat laporan keuangan yang di publikasikan lewat web www.ojk.go.id.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode
kepustakaan, metode dokumentasi, dan metode penelusuran data online. Metode
kepustakaan di ambil dari jurnal-jurnal yang sesuai dengan judul yang akan di
teliti. Sedangkan metode dokumentasi yaitu bisa di ambil melalui laporan
Keuangan BPRS di Indonesia tahun 2013-2016 yang sudah dipublikasikan oleh
OJK, dan metode online melalui media online seperti internet.
3.6. Variabel Penelitian
3.6.1 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel stimulus atau variabel yang
memengaruhi variabel lain dan dapat dinotasikan dngan simbol X (Suryani dan
Hendryadi, 2015:90). Variabel independen di dalam penelitian ini yaitu
Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, dan Ijarah.
3.6.2. Variable Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi atau respon
jika dihubungkan dengan variabel bebas, dapat dinotasikan dengan Y (Suryani
dan Hendyadi, 2015:91). Variabel dependen di dalam penelitian ini yaitu Return
On Asset (ROA).
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3.7. Definisi Operasional Variabel
3.7.1.Murabahah
Murabahah adalah pembiayaan yang berbasis jual beli di berikan oleh BPRS
untuk keperluan pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan
nasabah, yang akan di bayar lagi oleh nasabah sebagai harga jual bank. Kemudian
dari pembiayaan tersebut BPRS akan mendapatkan margin keuntungan (Sumitro,
2004:133). Data pembiayaan murabahah di ambil dari laporan statistik perbankan
syariah.
3.7.2. Musyarakah
Musyarakah adalah suatu perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih
pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari
usaha tersebut dibagi sesuai dengan persetujuan antara pihak-pihak tersbut, yang
tidak harus sama dengan pangsa modal masing-masing pihak (Sumitro, 2004:32).
Data pembiayaan musyarakah di ambil dari laporan statistik perbankan syariah.
3.7.3. Mudharabah
Mudharabah adalah pembiayaan dengan suatu perjanjian yang disepakati
oleh BPRS dengan pengusaha, di mana pihak BPRS menyediakan modal kepada
pengusaha atau proyek yang di kelola oleh pihak pengusaha atas dasar perjanjian
bagi hasil (Sumitro, 2004:33). Data pembiayaan mudharabah di ambil dari laporan
statistik perbankan syariah.
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3.7.4. Ijarah
Ijarah adalah suatu perjanjian antara pemilik barang (bank) dengan
penyewa (nasabah) yang membolehkan penyewa memanfaatkan barang tersebut
dengan membayar sewa sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. Setelah
masa sewa berakhir, maka barang akan di kembalikan kepada pemilik (Sumitro,
2004). Data ijarah di ambil dari laporan statistik perbankan syariah.
3.7.5. Return On Asset (ROA)
ROA adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari keseluruhan asset
yang ada dan digunakan untuk menghasilkan keuntungan (Eng, 2013:155). Dalam
mendapatkan keuntungan di pengaruhi oleh beberapa indikator diantaranya
penyaluran pembiayaan yang di lakukan oleh BPRS. Dari penyaluran tersebut
hasilnya akan berdampak terhadap profit BPRS. ROA dihitung dengan rumus :
ROA = × 100%
3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1.Analisis
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian dari regresi berganda variabel-variabel
penelitian di uji apakah memenuhi asumsi klasik persamaan regresi berganda
yaitu memenuhi asumsi normalitas, tidak adanya heterokdestisitas autokorelasi,
dan multikoloniaritas, apaila hal tersebut tidak ditemukan maka asumsi klasik
regresi telah terpenuhi. Uji asumsi klasik terdiri 4 asumsi diantaranya:
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a. Uji Multikolinearitas
Untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Dengan melihat Nilai VIF (Varian Inflation Factor) apabila
diketahui tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, serta nilai
tolerance yang kurang dari 0.10. dengan demikian dapat disimplkan bahwa
variabel independen terbebas dari masalah Multikolonearitas (Astuti, 2014:65).
Dilakukan dengan menggunakan:
1) VIF yang ditampilkan di dalam table Coefficients.
2) Tollerance yang ditampilkan di dalam table Coefficients.
3) Kondition Index (CI) yang di tampilkan di dalam table Coefficients
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai
dalam menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau
sama dengan nilai VIF ≥10 (Farianto, 2012:128).
b. Uji Heterokodestisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dan
hasilnya apabila tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi
heterokedastisitas (Astuti, 2014:65).
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c. Uji Normatitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari
kegiatan penelitian mempunyai distribusi (sebaran) yang normal ataukah tidak.
Apabila distribusi (sebaran) normal, maka uji hipotesis yang digunakan statistik
parametik. Jika distribusi tidak normal, maka menggunaan statistik non parametik.
Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik, apabila titik-titik telah mengikuti garis
lurus maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal (Astuti,
2014:65).
d. Uji Autokorelasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson. Nilai
Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,885. Nilai ini adalah nilai uji autokorelasi,
yaitu independensi antar residual (ρress = 0). Nilai d ini kemudian dibandingkan
dengan nilai statistik Durbin-Watson (table) (Astuti, 2014:65). Aturan
keputusanya adalah:
Hipotesis awal (H0) Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan 0 ≤ d ≤ du
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL < d < 4
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputuan 4- du ≤  d ≤ 4-
dL
Tidak ada autokorelasi, positif
atau negative
Tidak tolak du ≤  d ≤ 4-du
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3.8.2. Uji ketepatan model (Uji goodness of fit)
1. Uji koefisien Determinasi (R²)
Uji untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 1 dan 0. Nilai
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel depenen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Kuncoro, 2013:246-
247).
2. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)
Kuncoro (2013:245), menjelaskan bahwa Uji statisti F adalah  untuk
mengukur apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis
nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama
dengan nol, atau:
H0 : b1 = b2 …= bk = 0
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau:
Ha : b1 ≠ b2 ≠ …. ≠ bk ≠ 0
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Cara melakukan uji F adalah dengan cara :
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a) Quick look : bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka H0 yang menyatakan
b1=b2=….bk=0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain
kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa semua fariabel
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
b) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut table : bila
nilai F hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai F table hipotesis alternative,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah regresi linier dimana variabel Y
dihubungkan dengan dua lebih variabel bebas (variabel X) (Bisri, 2013:88).
Persamaan regresi ganda dapat ditulis sebagai berikut:
Y = α + βıXı + β2X2 + βзXз + β 4X4 + ɛ
Keterangan :
Y = ROA
α = Konstanta
βı = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
Xı = Murabahah
X2 = Musyarakah
Xз = Mudharabah
X4 = Ijarah
ɛ = Koefisien eror
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Tujuan dari pengujian regresi yaitu untuk mengetahui bagaimana
pengaruh keempat variabel pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah,
dan Ijarah terhadap ROA (Return On Asset).
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hipotesis nol (H0)
yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:
H0 : bi = 0
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha),
parameter
Ha : b1 ≠ 0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen (Kuncoro, 2013:244). Cara melakukan uji t adalah :
1. Quick look: bila jumlah degree of freedom adalah 20 atau lebih, dan derajat
kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bilai
nilai t lebih besar dari 2. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternative,
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.
2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel : apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi disbanding nilai t tabel, kita
menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Intinya uji t
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dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan uji 2 (dua) arah, sebagai berikut :
a. Membandingkan antara t hitung dengan t tabel :
1) Bila t hitung < t tabel ; variabel bebas secara individu tidak berpengaruh
terhadap variabel tak bebas.
2) Bila t hitung > t tabel ; variabel bebas secara individu berpengaruh
terhadap variabel tak bebas.
b. Berdasarkan profitabilitas
Bila profitabilitas lebih besar dari 0,05 (α), maka variabel bebas secara
individu tidak berpengaruh terhadap risiko. Sedangkan bila probabilitas lebih
kecil daripada 0,05 (α), maka variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap
risiko (Sunaryo,dkk, 2012:36).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Sejarah BPRS
Berdirinya BPR Syariah tidak lepas dari pengaruh lembaga-lembaga
keuangan yang sebelumnya, yang sejak lembaga-lembaga keuangan tersebut
menjadi BPR sesuai dengan paket kebijakan oktober 1988 (PAKTO). Lebih
jelasnya lagi BPRS berdiri karena adanya pemikiran ntuk mendirikan bank
syariah pada tingkat nasional. Bank syariah yang dimaksud adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri pada 1992. Namun jangkauan BMI
terbatas pada wilayah-wilayah tertentu seperti kabupaten, kecamatan, desa. Oleh
karena itu didirikan BPRS untuk menangani masalah keuangan masyarakat di
wilayah-wilayah tersebut (Sholahuddin, 2014).
4.1.2. Pembahasan
Perkembangan pembiayaan pada tahun 2013 yaitu totalnya sebesar
4.088.013 ini mengalami peningkatan dari pada tahun 2012. Perkembangan
pembiayaan di BPRS juga diikuti oleh perkembangan ROA dimana pada tahun
2012 sebesar 2,64%, sedangkan perkembangan pada tahun 2013 sebesar 2,79%.
Perkembangan pembiayaan pada tahun 2014 yaitu totalnya sebesar 4.660.847,
sehingga perkembangan pembiayaan mengalami peningkatan. Akan tetapi
peningkatan pembiayaan tidak diikuti oleh perkembangan ROA, dimana
perkembangan ROA pada tahun 2014 sebesar 2,26%  padahal sebelumnya pada
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tahun 2013 sebesar 2,79%. Maka ROA pada tahun 2014 mengalami penurunan
sebesar 53%.
Pada tahun 2015 perkembangan pembiayaan totalnya sebesar 5.318.704
ini  menunjukkan bahwa pembiayaan mengalami peningkatan dari tahan
sebelumnya. Tetapi peningkatan pembiayaan tidak diikuti dengan perkembangan
ROA. Dimana pada perkembangan ROA tahun 2015 sebesar 2,20% saja, padahal
ROA pada than sebelumnya sebesar 2,26%. Sehingga ROA pada tahun 2015
mengalami penurunan sebesar 6%.
Pada tahun 2016 perkembangan pembiayaan di BPRS totalnya sebesar
5.991.732, maka pembiayaan mengalami peningkatan dari pada tahun
sebelumnya. Peningkatan pembiayaan juga diikuti oleh peningkatan ROA di
BPRS. Dimana pada tahun 2016 ROA sebesar 2,27% padahal sebelumnya hanya
sebesar 2,20. Maka kenaikan ROA sebesar 7%.
4.2. Pengujian Analisis Data
4.2.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Dengan melihat Nilai VIF (Varian Inflation Factor) apabila
diketahui tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, serta nilai
tolerance yang kurang dari 0.10. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel independen terbebas dari masalah Multikolonearitas (Astuti, 2014:65).
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Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Murabahah .427 3.581
Mudharabah .116 8.618
Musyarakah .224 8.952
Ijarah .567 1.765
Sumber : Hasil Pengolahan data
Dari tabel diatas  nilai VIF menunjukkan bahwa masing-masing semua
variabel  menunjukkan di sekitar angka kurang dari 10. Semua variabel nilainya
yaitu di atas angka 10 nilai VIF nya. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen bebas dari masalah multikolinearitas.
2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016
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Dari gambar diatas menunjukkan tidak adanya heteroskedestisitas karena
gambar tersebut titik-titiknya menyebar. Maka dapat di simpulkan bahwa tidak
terjadi masalah dalam uji heteroskedastisitas. Di dalam penelitian ini juga
menggunakan uji Rank Spearman.  Dimana dasar pengambilan keputusan untuk
uji heteroskedastisitas dengan spearman adalah Jika nilai signifikan atau sig.(2-
tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
Jika nilai signifikan atau sig.(2-tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 maka terjadi
masalah heteroskedastisitas (www.konsistensi.com).
Nilai sig. (2-tailed) murabahah sebesar 0,680 maka dapat di katakana tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas karena melebihi nialai 0,05. Nilai sig. (2-
tailed) murabahah sebesar 0,839 maka dapat di katakana tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas karena melebihi nialai 0,05.mudharabah sebesar 0,613 maka
dapat di katakana tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena melebihi nialai
0,05. Nilai sig. (2-tailed) musyarakah  sebesar 0,986 maka dapat di katakana tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas karena melebihi nialai 0,05. Nilai sig. (2-
tailed) ijarah  sebesar 0,466 maka dapat di katakana bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas karena melebihi nilai 0,05.
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3. Uji Normalitas
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data Sekunder yang diolah,2016
Di dalam analisis uji normalitas ini menggunakan grafik p-plot. Dimana
dari hasil output spss terlihat bahwa titik-titik dalam grafik terlihat lurus
mengikuti garis diagonalnya, maka model regresi terdistribusi normal. Selain
menggunakan uji p-plot juga menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Dasar
pengambilan dari uji Kolmogorov-Smirnov yaitu apabila jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal. Berikut hasil pengolahan data :
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Tabel 4.2
Hasil uji Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 48
Normal
Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation .13851812
Most Extreme
Differences
Absolute .108
Positive .108
Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z .748
Asymp. Sig. (2-tailed) .630
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016.
Dari hasil output menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,630
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi
normal.
4. Uji Autokorelasi
Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model Change Statistics Durbin-
WatsonR Square
Change
F Change df1 df2 Sig. F
Change
1 .815 27.357 .4 .43 .000 1.080
Sumber : Hasil Output Penulis
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil regresi dengan level of signature
0,05 (α = 0,05) menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.080. nilai D-
W terletak diantara -2 dan +2, artinya tidak terjadi autokorelasi pada model
regresi dalam penelitian ini.
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4.2.2 Pengujian Ketepatan Model
1. Koefisien Determinasi (R2)
Di dalam koefisien determinasi peneliti menggunakan Adjust R Square di
dalam mengambil keputusan untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil pengolahan
data :
Tabel 4.4
Model summary
Model R R Square Adjusted R
Squre
Std. Error of
the Estimate
1 .903a .815 .798 .144818
Sumber : Hasil Output penulis
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,789 berarti variabel yang dipilih pada variabel independen yaitu : murabahah,
mudharabah, musyarakah, dan ijarah dapat menerangkan variasi variabel
dependen (ROA) dengan konstribusi 78,9%, sedangkan sisanya 21,1,%
diterangkan oleh variable lain.
2. Uji F Statistik
Uji statisti F adalah  untuk mengukur apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat Kuncoro (2013:245). Uji F dilihat dari tabel analysis of variance
(ANOVA), pengujian ini menggunakan significancy level 0,05 (α = 5%).
Dasar pengambilan keputusan uji F dalam peneliti menggunakan dua acara
yaitu pertama, membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Apabila nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel maka variabel independen dapat berpengaruh
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara yang kedua yaitu,
membandingkan nilai signifikansi dengan nilai standar statistik. Apabila nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (www.spssindonesia.com).
Tabel 4.5
Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 3.973 4 .993 27.357 .000b
Residual .902 43 .021
Total 4.874 47
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Ln_Ijarah, Ln_musyarakah, Ln_mudharabah, Ln_murabahah
Sumber : Hasil Output penulis
Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji simultan yang diperoleh dari nlai F
hitung = 2.195. F tabelnya sebesar 5.69 cara menghitungnya dengan rumus ( k ; n
– k ) = 4 ; 48 – 4 = ( 4; 44) = 4; 5.72. Karena nilai F hitung lebih besar dari F
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (pembiayaan murabahah,
mudharabah, musyarakah, dan ijarah) berpengaruh terhadap variabel terikat Y (
ROA ).
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Tujuan dari pengujian regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui
bagaimana pengaruh keempat variabel independen yaitu pembiayaan Murabahah
(X1), Mudharabah (X2), Musyarakah (X3), dan Ijarah (X4)  terhadap variabel
dependen ROA (Y). berikut hasil dari uji regresi linier berganda :
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Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Berganda
Model Unstandardizerd
Coefficients
Standardized
Coefficient
T Sig.
B Std. Eror Beta
(costant) 5.056 6.767 .747 .459
Ln_Murabahah .473 .847 .225 2.559 .039
Ln_Mudharabah -.221 .292 -.146 -2.759 .452
Ln_Musyarakah .862 .520 .696 2.159 .104
Ln_Ijarah .478 .104 .400 1.587 .000
Sumber : Hasil output penulis
Hasil regresi tersebut diatas diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut
Y = 5.056 + 473X1 -221X2 + 867X3 + 478X4+ɛ
Dari persamaan regresi diatas maka dapat diintrepetasikan beberapa hal antara
lain :
a. Nilai konstanta sebesar 5.506 adalah nilai ROA tanpa kehadiran seluruh
variabel independen yaitu, Murabahah (X1), Mudharabah (X2), Musyarakah
(X3), dan Ijarah (X4).
b. Apabila variabel murabahah (X1) naik 1 satuan, maka besarnya ROA naik 473
satuan dan sebaliknya, dimana variabel lain tetap.
c. Variabel pembiayaan mudharabah (X2) naik 1 satuan, maka besarnya ROA
naik -221 satuan dan sebaliknya, dimana variabel lain tetap.
d. Variabel pembiayaan musyarakah (X3) naik 1 satuan, maka besarnya ROA
naik 867 satuan dan sebaliknya, dimana variabel lain tetap.
e. Apabila variabel ijarah (X4) naik 1 satuan, maka besarnya ROA naik 478
satuan dan sebaliknya, dimana variabel lain tetap.
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4. Uji t Statistik
Intinya uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen (Kuncoro, 2013:244). Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (α = 5%).
a. Jika sig > α, maka H0 diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Hal
tersebut maka secara parsial tidak ada pengaruh signifikan variabel
independen terhadap variabel dependen.
b. Jika sig < α, maka H0 ditolak (koefisien regresi signifikan). Maka berarti
bahwa secara parsial variabel dependen mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Tabel 4.7
Hasil Analisis Uji t
Model Unstandardizerd
Coefficients
Standardized
Coefficient
T Sig.
B Std. Eror Beta
(costant) 5.056 6.767 .747 .459
Ln_Murabahah .473 .847 .225 2.559 .039
Ln_Mudharabah -.221 .292 -.146 -2.759 .452
Ln_Musyarakah .862 .520 .696 2.159 .104
Ln_Ijarah .478 .104 .400 1.587 .000
Sumber : Hasil Output penulis
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Pengujian terhadap variabel Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar (+) 2.559
lebih besar dari t tabel 2,017 dengan tingkat signifikansi 0,039. T tabel didapat
dari hasil perhitungan : (tingkat kepercayaan dibagi 2 ; jumlah responden
dikurangi jumlah variabel bebas dikurangi 1) = α / 2 ; 48 – 4 - 1 = 0,025 ; 43 =
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2.017. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 dan nilai t hitung
bertanda positif yang artinya bahwa secara parsial variabel independen
Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ROA.
2. Pengujian terhadap variabel Pembiayaan Mudharabah
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar (-) 2.759
lebih besar dari t tabel 2.017 dengan tingkat signifikansi 0,452. Karena tingkat
signifikansi lebih besar dari α = 0,05 dan nilai t hitung bertanda negatif yang
artinya bahwa secara parsial variabel independen Pembiayaan Mudharabah
berpengaruh negatif terhadap variabel dependen ROA.
3. Pengujian terhadap variabel Pembiayaan Musyarakah
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar (+) 2.159
lebih besar dari t tabel 2.017 dengan tingkat signifikansi 0,104. Karena tingkat
signifikansi lebih besar dari α = 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yang
artinya bahwa secara parsial variabel independen Pembiayaan Musyarakah
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen ROA.
4. Pengujian terhadap variabel Pembiayaan Ijarah
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar (+)1.587
lebih kecil dari t tabel 2.017 dengan tingkat signifikansi 000. Karena tingkat
signifikansi lebih kecil  dari α = 0,05 dan nilai t hitung bertanda positif yang
artinya bahwa secara parsial variabel independen Pembiayaan Ijarah tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen ROA.
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data
4.3.1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap ROA (Return On Asset)
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa Pembiayaan secara parsial
variabel independen Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen ROA. Setiap penurunan pembiayaan murabahah yang
disalurkan BPRS kepada nasabah akan diikuti dengan kenaikan ROA (Return On
Asset). Dan juga sebaliknya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh
Rr.NadiaArini Hag (2015), yang berjudul Pengaruh Pembiayaan dan Efisiensi
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. Dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.
4.3.2. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap ROA (Return On
Asset)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial
variabel independen Pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif terhadap
variabel dependen ROA. Berpengaruh negatif ini bisa jadi dikarenakan tingkat
resiko pembiayaan mudharabah yang cukup tinggi. Bisa juga dikarenakan karena
kecurangan dari nasabah yang tidak bisa jujur dalam melaporkan keuntungan
yang di dapat dari usaha yang telah disepakati.
4.3.3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap ROA (Return On Asset)
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Setiap kenaikan pembiayaan
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musyarakah yang disalurkan BPRS kepada nasabah akan diikuti dengan kenaikan
ROA (Return On Asset).
4.3.4. Pengaruh Pembiayaan Ijarah Terhadap ROA (Return On Asset)
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,76 lebih kecil dari alpha (0,05). Hal ini
menunjukkan ijarah tidak berpengaruh terhadap ROA. Ini disebabkan karena
ijarah adalah pembiayaan yang paling sedikit peminatnya dari pada pembiayaan
murabahah, mudharabah, dan musyarakah.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis menggunakan uji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada BPRS di Indonesia.
2. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesisi menggunakan uji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh negative
terhadap ROA pada BPRS di Indonesia.
3. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesisi menggunakan uji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh tidak
signifikan terhadap ROA pada BPRS di Indonesia.
4. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesisi menggunakan uji t
menunjukkan bahwa variabel ijarah tidak berpengaruh terhadap ROA pada
BPRS di Indonesia.
5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian menggunakan data sekunder laporan keuangan BPRS di Indonesia
yang dipublikasikan lewat laporan keuangan yang terdapat di Bank Indonesia
atau OJK periode 2013-2016 yang menjadi objek penelitian.
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2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu
pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,
dan ijarah untuk melihat pengaruhnya terhadap profitabilitas yang diukur
dengan ROA (Return On Asset ) BPRS.
5.3. Saran
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi pihak BPRS di Indonesia, agar lebih mengoptimalkan lagi pada
pembiayaan ijarah karena dari hasil penelitian menunjukkan berpengaruh
terhadap ROA.
2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-
variabel yang lain.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
Data yang diolah
Murabahah Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA (%)
Tahun 2013
2.875.131 95.465 312.475 13.320 3.07
2.949.093 91.994 327.014 13.015 3.05
3.015.982 93.794 340.097 13.194 3.06
3.120.674 97.595 366.134 14.459 3.14
3.221.051 101.908 392.032 14.731 3.1
3.314.377 106.968 402.825 8.270 2.98
3.388.590 115.038 416.194 8.666 2.87
3.374.662 113.784 412.185 8.464 2.63
3.424.416 120.376 425.588 8.157 2.85
3.468.913 114.559 422.013 8.082 2.9
3.515.764 112.799 434.527 7.958 2.89
3.546.361 106.851 426.528 8.318 2.79
Tahun 2014
3.569.175 100.689 394.772 7.873 2.78
3.650.853 105.018 412.607 7.595 2.81
3.718.012 109.039 431.663 7.617 2.71
3.769.009 111.776 469.876 5.383 2.56
3.810.577 111.637 494.356 5.325 2.47
3.857.695 117.505 505.405 5.156 2.77
3.865.210 120.765 516.556 5.426 2.45
3.854.672 120.617 531.182 5.250 2.49
3.899.660 123.717 556.451 5.514 2.26
3.918.522 123.691 562.979 5.391 2.18
3.940.199 124.847 567.939 5.365 2.21
3.965.543 122.467 567.658 5.179 2.26
Tahun 2015
3.990.394 118.415 537.147 5.422 2.31
4.054.034 118.353 551.971 6.162 2.23
4.132.430 123.975 572.606 6.548 2.07
4.212.147 133.805 582.366 6.614 2.19
4.281.505 143.760 603.277 6.349 2.17
4.367.727 158.936 613.206 6.554 2.3
4.355.748 161.846 618.794 6.352 2.28
4.379.306 173.162 633.793 6.221 2.35
4.403.582 168.007 647.545 6.118 2.2
4.417.108 166.578 657.544 5.842 2.2
4.443.955 172.820 677.303 6.269 2.15
4.491.697 168.516 652.316 6.175 2.2
Tahun 2016
4.508.500 156.595 619.498 6.073 2.32
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4.576.633 156.048 636.628 6.852 2.32
4.626.911 162.190 671.658 7.074 2.25
4.717.875 171.895 710.929 6.827 2.5
4.834.728 189.041 737.375 6.881 2.16
4.927.903 182.677 764.862 7.508 2.18
4.881.059 178.424 762.266 7.361 2.21
4.928.873 178.987 775.947 7.202 2.11
4.887.370 166.332 784.274 7.248 2.45
4.913.797 157.260 796.235 6.931 2.47
4.982.796 159.029 797.621 6.959 2.34
5.053.764 156.256 774.949 6.763 2.27
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Lampiran 2
Multikolonieritas
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig. Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1
(Constant) 5.056 6.767 .747 .459
Ln_Murabahah .473 .847 .225 2.559 .039 .835 .085 .037 .427 3.581
Ln_Mudharabah -.221 .292 -.146 -2.759 .452 -.768 -.115 -.050 .116 8.616
Ln_Musyarakah .862 .520 .696 2.159 .104 .849 .245 .109 .224 8.952
Ln_Ijarah .478 .104 .400 1.587 .000 .748 .573 .301 .567 1.765
a. Dependent Variable: ROA
62
63
Lampiran 3
Heteroskedastisitas
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Lampiran 4
Rank Spearman
Correlations
Ln_murabahah Ln_mudharaba
h
Ln_musyarakah Ln_ijarah Unstandardized
Residual
Spearman's rho
Ln_murabahah
Correlation Coefficient 1.000 .906** .985** -.389** -.030
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .006 .839
N 48 48 48 48 48
Ln_mudharabah
Correlation Coefficient .906** 1.000 .933** -.375** -.075
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .009 .613
N 48 48 48 48 48
Ln_musyarakah
Correlation Coefficient .985** .933** 1.000 -.391** -.003
Sig. (2-tailed) .000 .000 . .006 .986
N 48 48 48 48 48
Ln_ijarah
Correlation Coefficient -.389** -.375** -.391** 1.000 .108
Sig. (2-tailed) .006 .009 .006 . .466
N 48 48 48 48 48
Unstandardized Residual
Correlation Coefficient -.030 -.075 -.003 .108 1.000
Sig. (2-tailed) .839 . 613 .986 .466 .
N 48 48 48 48 48
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5
Normalitas
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Lampiran 6
Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnove Test)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 48
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation .13851812
Most Extreme
Differences
Absolute .108
Positive .108
Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z .748
Asymp. Sig. (2-tailed) .630
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 7
Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics Durbin-Watson
R Square
Change
F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .903a .815 .798 .144818 .815 27.357 4 43 .000 1.080
a. Predictors: (Constant), Ln_Ijarah, Ln_Mudharabah, Ln_Murabahah, Ln_Musyarakah
b. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 8
Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics Durbin-Watson
R Square
Change
F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .903a .815 .798 .144818 .815 27.357 4 43 .000 1.080
a. Predictors: (Constant), Ln_Ijarah, Ln_Mudharabah, Ln_Murabahah, Ln_Musyarakah
b. Dependent Variable: ROA
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Lampiran  9
Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 3.973 4 .993 27.357 .000b
Residual .902 43 .021
Total 4.874 47
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Ln_Ijarah, Ln_Mudharabah, Ln_Murabahah, Ln_Musyarakah
69
70
Lampiran 10
Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig. Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1
(Constant) 5.056 6.767 .747 .459
Ln_Murabahah .473 .847 .225 2.559 .039 .835 .085 .037 .427 3.581
Ln_Mudharabah -.221 .292 -.146 -2.759 .452 -.768 -.115 -.050 .116 8.616
Ln_Musyarakah .862 .520 .696 2.159 .104 .849 .245 .109 .224 8.952
Ln_Ijarah .478 .104 .400 1.587 .000 .748 .573 .301 .567 1.765
a. Dependent Variable: ROA
70
71
Lampiran 11
Uji signifikan t
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig. Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1
(Constant) 5.056 6.767 .747 .459
Ln_Murabahah .473 .847 .225 2.559 .039 .835 .085 .037 .427 3.581
Ln_Mudharabah -.221 .292 -.146 -2.759 .452 -.768 -.115 -.050 .116 8.616
Ln_Musyarakah .862 .520 .696 2.159 .104 .849 .245 .109 .224 8.952
Ln_Ijarah .478 .104 .400 1.587 .000 .748 .573 .301 .567 1.765
a. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 12
JADWAL PENELITIAN
No Bulan Maret April Mei Juni Juli November Desember Januari Februari
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan
Proposal
x X x x
2 Konsultasi x x x X x x x x x x x x x x
3 Revisi
Proposal
x x x x x x
4 Pengumpulan
Data
x x x x x x x x x
5 Analisis Data x x x x x x x x
6 Penulisan
Akhir
Naskah
Skripsi
x x x x x x X
7 Pendaftaran
Munaqasah
x
8 Munaqasah x
9 Revisi
Skripsi
x x
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan
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Lampiran 13
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